
ABSTRAK

Usaha untuk membuat keripik singkong merupakan usaha yang cukup banyak

diminati oleh masyarakat Indonesi4 khususnya rnasyarakat desa. Hal ini disebabkan

kare'na singkong sangar mudah diperoleh dan haganya murah. Dalam m€mbuar k€ripik

masyarakat desa biasanya masih megerjakarmya secara manual, misalnya menggunakan

alat sejenis parutaq alat sejenis gunting pisaq dan lain-lain. Namun penggunaan alat

potong ters€but dirasakan masih kurang ergonomis karena ada beban yang besar pada

kedua tangan pengguna alat dan masih sering te{adi cidera pada tangan peke{4 yaitu

tangan terluka oloh pisau alat.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka dilakukan pengwnpulan data

rnelalui wawancara kepada empat orang pembuat keripik di Jember sebagai survei awal

dan dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner kqada 17 orang pernbuat keripik.

Pengolahan data dan analisis hasil pengolahan adat dilala*an dengaul. irelrode quality

Junction dcploytnent, dirntura ructodc ilri urcncoba rnencrapkan koinginan d:ur kebutuhar

pengguna alat pada porancangan produk, sehingga nantinya diperoloh desain alat potong

yang merupakan hasil tefeurahan keinginan da kebutuhan pengguna ke d"lam proses

pemnqmganr.

Dari penelitian yang dilahrkan" maka dipooleh produk ala potong bahan keripik

yang berbe,ntuk koulq dan monggunakan sistem putaran dan roda ggl, Vang didukung

dengan perancangan alat bantunya (fasilitas pendukungnya) yang s€suai, yaitu berupa

meja dan kursi yang dirancang b€rdasarkan dala antropometri p€ngguna alat. Dm

kemudian alat tors€but diinplementasikan dan dapat diketahui bahwa alar baru marnpu

msmberitan perbaikan d"lam rata-rata wakUr pengmatan p€motongan bahan, yaitl

dengan alat dengan sistem gunting diperoleh rata-rata waktu pengamatan sebesar 216

detikltg, dan de"g"" a161 parutan diperoleh rata-rata waktu pengamatan seb€sar 235

detik/kg; sedaqkan dengan alar baru memberikm waktu standar pengmatao sebesar 5l
detil/kg sehingga dapat disimpulkan bahwa alat yang baru mampu memberikan

kecepatan pemotongan ernpat kali lebih cepat dari alat yang sudah "da.


